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ABSTRAK
Laode Musran, 2012050102, Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai Asisten Deputi Perdesaan Deputi Pengembangan Daerah 
Khusus Kementrian Pembangunan Daerah Tertinggal RI. Pembimbing, Dr. 
H Amin Kuneifi Elfachmi S.Pd. SE. MM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Gaya Kepemimpinan yang ada 
maupun yang diterapkandan untuk mengetahui Kinerja Pegawai Asisten Deputi 
Urusan Perdesaan Deputi Pengembangan Daerah Khusus Kementerian 
Pembagunan Daerah Tertinggal Repubik Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif/kuantitatif, 
yang artinya penelitian ini hanya sebatas pengungkapan suatu permasalahan yang 
ada dan mencoba menemukan solusi atau pemecahan masalah yang ada. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengunakan teknik observasi, 
wawancara serta kuesioner. Data yang diperoleh dari kuesioner dengan jumlah 
responden sebanyak 40 orang. Dianalisis mengunakan bantuan program Microsoft 
Excel 2007 dan program SPSS 16 untuk melakukan Uji Validitas, Realibilitas, 
Normalitas, Parsial (t) dan koefesien determinasi.
Hasil penelitian sebagai berikut : Hasil uji regresi sederhana menunjukan 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,774 dan nilai koefisien determinasi 0,774 serta 
diperoleh persamaan regresi Y = 4,025 + 0,774X. Hal ini menunjukan variabel 
gaya kepemimpinan memberikan kontribusi sebesar 94,2% dan sisanya sebesar 
4,8% dijelaskan oleh vaiabel lain diluar penelitian ini.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja
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I. PENDAHULUAN 
Untuk dapat mengolah dan memanfaatkan sumber daya manusia 
dalam setiap organisasi pemerintahan tentunya memiliki metode dan system
yang berlainan antara pemerintahan yang satu dengan perusahaan lain. Atau 
dari satu instansi dengan instansi lainnya. Karena kebutuhan dan 
kepentingannya masing – masing intansi  itu berbeda- beda dan bermacam –
macam. Ini dimaksud untuk menyesuaikan diri dengan perubahan jaman 
yang selalu terjadi, maka Asisten Deputi Urusan Perdesaan merasa perlu 
untuk mengadakan pembinaan dan penilaian prestasi kerja pegawai baik 
yang baru maupun yang lama.
Dalam suatu organisasi diperlukan suatu sistem yang dapat menunjang 
kinerja organisasi tersebut. Pencapaian tujuan organisasi memerlukan 
kerjasama yang baik antar kompenen di dalamnya. Kerjasama terbentuk 
karena adanya kesatuan persepsi tentang apa yang akan dicapai. Untuk itu 
diperlukan sekali adanya komunikasi yang baik antar anggota di dalamnya, 
peran komunikasi dalam suatu organisasi dapat menciptakan hubungan 
kerja yang kondusif dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. tujuan 
organisasi yang dapat berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif, 
kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan 
oleh organisasi.
Penilaian pelaksanaan pekerjaan kinerja adalah system yang 
digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang pegawai telah 
melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan dengan prestasi yang sesuai 
dengan instasi atau devisi tersebut. Penilaian pelaksanaan pekerjaan 
merupakan pedoman dalam hal pegawai yang diharapkan dapat menunjukan 
kinerja pegawai secara rutin dan teratur sehinggan bermanfaat bagi 
pengembangan  karir pegawai yang dinilai maupun bagi organisasi secara 
keseluruhan
Sejalan dengan perkembangan bisnis di bidang industri, Asisten Deputi 
Urusan Perdesaan menyadari masih sering terjadi tingkat kehadiran yang 
belum tepat waktuyang terdapat di beberapa pegawai , hal tersebut tentu saja 
dirasa sangat mengganggu bagi perusahaan, dikarenakan harus sering 
melatih dan mendidik serta diarahkan kepada semua pegawai  di 
perusahaan tersebut. Berikut dapat dilihat tingkat absesis pegawai di Asisten 
Deputi Urusan Perdesaan 12 bulan terakhir.
Tabel . 1.1
Data Absen Pegawai Asisten Deputi Urusan
No Tahun Jumlah Hari
Rincian Keterangan Tidak Hadir
Tanpa Keterangan Sakit Izin
1 2012 247 12 5 3
2 2013 240 8 9 10
3 2014 258 28 3 11
4 2015 215 43 4 16
Sumber data : Biro Umum (2015)
Berdasarkan data diatas terlihat tingkat tinggi absensis pegawai Asisten 
Deputi Urusan Perdesaan, menunjukan tingkat tinggi sangat rendah dalam  
ketepatan waktu  kehadiran pegawai dalam bekerja dan akan menimbulkan 
dampak negatif pada Asisten Deputi Urusan Perdesaan sehingga 
mengakibatkan kegiatan devisi tersebut menjadi terhambat. Di mana 
semakin besar perputaran yang terjadi dalam organisasi, maka semakinbesar 
pula kegiatan atau pekerjaan yang yang menjadi tanggungjawab organisasi
perusahaan. 
Seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya umumnya harus 
memberikan motivasi kepada bawahan, karena motivasi merupakan salah 
satu alat atasan agar bawahan mau bekerja keras dan bekerja cerdas yang 
sesuai yang diharapkan. Jika seorang yang mencapai motivasi maka yang 
bersangkutan akan cenderung termotivasi. Sebaliknya seorang pegawai 
selalu gagal dalam mewujudkan motivasinya, maka yang bersangkutan 
mungkin tetap ulet terus berusaha dan berdoa sampai motivasinya atau 
justru putus asa. Dengan timbulnya motivasi dari pemimpin maka kinerja 
pegawai akan tercapai yang diinginkan.
Tabel 1.2 
Tugas Pokok Pejabat Pada Asisten Deputi Urusan Perdesaan
Jabatan Opreasional
Pejabat Eselon I Merumuskan Kebijakan, Menetapkan, 
Mengembangkan dan Menyelenggarakan
Pejabat Eselon II
Menyelenggarakan dan Menetapkan
Pejabat Eselon III Merumuskan, Melaksanakan, Mengembangkan, 
dan Mensosialisasikan
Pejabat Eselon IV Memproses, Merancang, Menyusun, Melakukan, 
dan Mengerjakan
Pejabat Fungsional 
Umum
Menyiapkan, Mengetik, Mengumpulkan Bahan, 
Membayar, Mendokumentasikan, Mengolah Data 
dan Sebagainya
Pejabat Fungsional 
Tertentu
Kata Operasional Yang Digunakan Disesuaikan 
Dengan Tingkatan Jabatan Fungsional Tertentu
Sumber Data: Asisten Deputi Urusan Perdesaan (2015)
Berdasarkan tabel diatas pemimpin melaksanakan tugas dan fungsinya 
dengan baik yang selaku sebagai pimpinan yang ada pada devisi tersebut. 
Namun yang terjadi di lapangan, dengan melihat komunikasi pegawai  belum 
terjalin dengan baik, sehingga mengakibatkan pegawai funsional tertentu atau 
pegawai honorer serta tenaga ahli  menjadi kurang semangat dalam 
melakasnakan pekerjaan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
pejabat atau pimpinan perlu memperlakukan pegawai dengan baik agar 
pegawai tetap bersemangat dalam bekerja. Pimpinan organisasi dituntut untuk 
memperlakukan pegawai dengan baik dan memandang mereka sebagai 
manusia yang mempunyai kebutuhan baik materi maupun non-materi.
Pimpinan organisasi juga perlu mengetahui, menyadari, dan berusaha 
memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga pegawai dapat bekerja sesuai dengan 
harapan intansi tersebut.
II. TINJAUAN PUSTAKA
i. Manajemen
Manajemen menurut George R. Terry ( 2010:80)“ Majemen adalah 
sebuah proses yang khas yang terjadi tindakan – tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran – sasaran yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya. 
ii. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan dan praktik 
menentukan “ manusia” atau sumber daya manusia dalam posisi 
manajemen, termaksud merekrut, menyaring, melatih, memberikan 
penghargaan dan penilaian.
iii. Gaya Kepemimpinan
Pimpinan adalah seorang yang mengatur atau memimpin atau 
mengipirasi orang lain. Pemimpin dapat diartikan sebagian 
kemampuan induvidu yang mempengaruhi, memotivasi dan 
memungkinkan orang lain berkonstribusi menuju kesuksesan dan 
efektifitas organisasi dimana mereka berada.
Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan 
organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai 
tujuan organisasi. Jika seorang pemimpin berusaha untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang tersebut perlu 
memikirkan gaya kepemimpinannya.
iv. Kinerja
Kinerja atau performent merupakan hasil atau keluar dari proses 
Nurlaila, (2010:71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, 
kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa 
yang diberikan seseorang  yang melakukan pekerjaan.
III. METODOLOGI PENELITIAN
i. Tempat Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mendapatkan data dari 
Direktorat Pengembangan Daerah Perbatasan Dirjen Pengembangan 
Darah Tertentu Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 
Dan Transmigrasi di Jakarta beralokasikan di Jl. Abdul Muis No 07 
Jakarta Pusat 10160.
ii. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan Januari sampai dengan Juli 2015
iii. Teknik Analisis Data
Uji kualitas data digunakan untuk melihat apakah data layak untuk 
diuji dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga pengujian 
data, (a) uji validitas, (b) uji reliabilitas, (c) uji normalitas dan (d) 
Analisis Regresi uji t dan Koefesien Determinasi. Hal ini 
dimaksudkan agar data benar-benar baik dan layak untuk digunakan 
dalam penelitian ini dan memiliki hasil yang sesuai dengan empiris 
dan teori.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
i. Gaya Kepemimpinan
Secara emperis gaya kepemimpinan di Asisten Deputi Urusan 
Perdesaan Deputi Pengembangan Daerah Khusus Kemeterian 
Pembangunan Daerah Tertinggal Republik Indonesia yang 
berdasarkan lima (5)  indikator Pengarah, Pendukung, Partisipatif, 
Berorientasi prestasi. Dalam tujuan atasan dengan menunjukan gaya 
kepemimpinan supaya visi dan misi bisa tercapai dengan tujuan yang 
telah di tetapkan dalam masa kepemimpinannya. Dan setiap pimpinan 
harus mempetahankan jabatan dengan dari gaya kepemimpinannya, 
baik dalam memberikan pengarahan dan dukungan kepada 
bawahannya, agar suatu pekerjaan atau kegiatan dapat dilaksanakan 
berdasarkan dengan apa yang telah di tetapkan. Pemimpin selalu 
berpartisipasipatif selalu menyelesaiakan suatu permasalah yang ada 
di instansi tersebut sehingga prestasi kejayapun dapat meningkat.
Jadi berdasarkan hasil perhitungan terhadap presentasi skor dari 
masing masing indikator indikator. Dapat diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan di Asisten Deputi Urusan Perdesaan tergolongan 
dalam kategori sangat baik atau sangat realibel. Hasil penelitian ini di 
dukung oleh kondisi dilapangan dimana pemimpn Asisten Deputi 
Urusan Perdesaan sangat sering menunjukan gaya kepemimpinan di 
depan atau di sekitar bawahanya.
ii. Kinerja
Secara emperis kinerja pegawai  di Asisten Deputi Urusan 
Perdesaan dapat di buktikan dengan indikator Kualitas,Kuntitas 
Ketepatan waktu  dan Evektivitas serta kemandirian. Setiap pegawai 
di Asisten Deputi Urusan Perdesaan mempunyai kualitas dalam 
bekerja dan kuantitas yang sesuai dengan beban kerja yang di berikan 
dari atasan atau pimpinan. Dan pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan target yang di berikan 
dari atasan sehingga kemandirian dalam bekerja selalu ada, karna 
dilihat pada saat bekerja. 
Sedangakan  berdasarkan hasil perhitungan dan Presentase 
skor dari masing – masing indikator variabel Y  yang tersaji dari bab 
ini. Secara statistik, Kinerja Pegawai di Asisten Deputi Urusan 
Perdesaan tergolongan dalam kategori sangat baik atau sangat realibel. 
Kinerja pegawai  pada diri induvidu  banyak di pengaruhi banyak hal, 
namun berdasarkan hal penelitian ini penulis memiliki pandangan 
bahwa dari sekian hal yang mempengaruhi kinerja pegawai, hal ini 
memiliki pengaruh yang paling besar adalah jika hal tersebut dihadapi 
secara konsisten dan terusu menerus, dengan begitu sekecil apapun hal 
tersebut akan menjadi besar pengaruhnya di karenakan hal tersebut 
sering di hadapi.
iii. Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil uji regresi nilai konstan sebesar 4,025  
menyatakan bahwa tanpa Gaya Kepemimpinan, Kinerja tetap 
terbentuk sebesar 4,025. Dan variabel Gaya 
Kepemimpinanberpengaruh positif terhadap Kinerja dengan nilai 
koefisien sebesar 0,880. Artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan 
meningkat satu satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 0,880.
Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel sebesar  11,414> 1,683 dan 
taraf signifikansi t lebih kecil sebesar 0.000 < 0.05. maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dan positif  variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja.
Nilai Koefisien R2 sebesar 0,880. Artinya korelasi Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja sebesar 0,880. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,880 antara 
variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja.
Nilai Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,768. Data 
tersebut mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai memberikan kontribusi sebesar 76,8 % sisanya sebesar 
(100% - 76,8 = 23,2%) 23,2% dijelaskan oleh vaiabel lain diluar 
penelitian ini.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
i. Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan Berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pada 
Asisten Deputi Urusan Perdesaan Deputi Pengembangan Daerah 
Khusus Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal Jakarta Pusat.
ii. Saran 
Melihat analisis deskriptif gaya kepemimpinan, kinerja yang ada 
di Asisten Deputi Urusan Perdesaan Deputi Pengembangan Daerah 
Khusus Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal Jakarta Pusat 
masih masuk pada kategori “cukup” dengan rata-rata nilai 55%. Perlu 
kiranya bagi pihak manajemen di Asisten Deputi Urusan Perdesaan 
Deputi Pengembangan Daerah Khusus Kementerian Pembangunan 
Daerah Tertinggal untuk meningkatkan faktor-faktor yang dapat 
memberikan kinerja pegawai menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil analisis regresi baik uji sederhana maupun 
berganda bahwa gaya kepemimpinan terhadap kinerja tergolong 
"cukup". Dengan ini pihak di Asisten Deputi Urusan Perdesaan Deputi 
Pengembangan Daerah Khusus Kementerian Pembangunan Daerah 
Tertinggal harus meningkatkan faktor-faktor variabel tersebut demi 
meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan istansi dimasa yang akan 
datang.
Hasil penelitian memberikan bukti bahwa faktor gaya 
kepemimpinan yang paling tinggi, hal ini dapat disarankan bahwa, 
gaya kepemimpinan yang cocok dengan organisasi maupun 
bawahannya sangat berpengaruh untuk meningkatkan, memberikan 
dan menimbulkan rasa seperti didalam indikator kinerja dalam hal 
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, evektivitas dan kemandirian.
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